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ABSTRAK

Riska Amalia NPM. 1902090133. Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think,
Talk, Write) Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa di Kelas V
SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Skripsi FKIP UMSU, 2023.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan mengemukakan
pendapat siswa pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran TTW
(Think, Talk, Write) di kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei
Tuan, untuk mengetahui, untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat
siswa di kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas
V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, dan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan
mengemukakan pendapat siswa di kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol. Nilai rata-rata siswa pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
diperoleh sebesar 78,85 dibandingkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol diperoleh
sebesar 59,84. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) ialah 95 dibandingkan nilai tertinggi pada
kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional ialah 80. Dari penelitian
tersebut, diperoleh bahwa terdapat perbedaan pada kelas eksperimen, hal ini dibuktikan
oleh nilai pada uji t dengan nilai signifikansi taraf 5% dengan memperoleh nilai sig (2-
tailed) 0.000 < 0,05 maka Ha diterima dan H, ditolak. Maka adanya pengaruh model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan
pendapat siswa di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.

Kata kunci: Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write), Kemampuan
Mengemukakan Pendapat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, baik kehidupan pada berbangsa dan bernegara. Majunya suatu bangsa
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan
yang tinggi dapat membentuk sumber daya manuisa yang berkualitas (Sari Dewi
dan Kusmariatni, 2017).

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa
pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian,
kepribadian, kegcerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidik atau guru sangat berperan penting dalam setiap pendidikan.
Selama proses belajar mengajar akan berhasil dilakukan jika dipegang alih oleh
guru yang sesuai dengan kemampuannya. Bekal ilmu yang dimiliki guru menjadi
acuan penting selama proses belajar mengajar. Sistem pendidikan juga akan

berjalan dengan baik juga dilakukan oleh guru yang profesional.



Di dalam proses pendidikan memiliki tujuan untuk mencerdasakan dan
membangun karakter yang dilakukan melalui bimbingan dan pengajaran oleh
individu. Sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional yang terdapat di
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3) yaitu “ Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.

Keberhasilan pendidikan itu sendiri dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh. Adanya perubahan-perubahan yang dicapai melalui pemahaman,
kemampuan, keterampilan, nilai dan sikap yang mengalami peningkatan sehingga
ini menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan yang dilakukan. Maka hal ini

adalah proses dari tujuan pendidikan dilakukan oleh individu.

Pendidikan yang membentuk karakter-karakter peserta didik menjadi lebih
baik akan berperan penting dalam kepribadiannya. Salah satu tujuan pendidikan itu
ialah meningkatkan kemampuan peserta didik. Dalam pendidikan sekolah dasar
pada umumnya menjadi sarana awal siswa mengenal dunia sekolah. Tak jarang kita

temui peserta didik yang belum mmenguasai pembelajaran di sekolah dasar ini.



Maka seorang pendidik sangat berperan aktif dalam membentuk karakter peserta

didiknya melalui pembelajaran dan pengajaran yang diberikan.

Dalam dunia pendidikan pasti memiliki tujuan-tujuan untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran. Peningkatan kemampuan peserta didik menjadi hal
yang harus diperhatikan. Keberanian dan kecakapan peserta didik merupakan
kemampuan percaya diri dalam proses belajar mengajar. Percaya diri dalam proses
belajar bisa berupa keberanian dalam berbicara yang diperoleh peserta didik untuk
menyampaikan pendapat. Hal ini merupakan salah satu kemampuan yang

diharapkan adanya peningkatan dalam pendidikan.

Pada keberhasilan pembelajaran, seorang guru menjadi patokan dalam
menyampaikan materi dan menguasai tekni-teknik penyajian didalam kelas dilihat
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, masih ada beberapa kesulita
yang dialami peserta didik dalam menyampaikan pendapat. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya variasi guru dalam pemaparan materi yang minimnya penggunaan
media, alat bantu pembelajaran, komunikasi antara guru dan peserta didik serta
kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru. Sehingga peserta

didik kurang aktif dalam mengemukakan pendapat.

Kemampuan merupakan kemahiran atau kapasitas seseorang untuk
melakukan tindakan atau menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien.

Kemampuan dapat diperolen melalui belajar, latihan, pengalaman, atau bakat



alami. Kemampuan yang baik pada peserta didik dapat membantu mereka dalam

menghadapi tantangan di sekolah.

Kemampuan mengemukakan pendapat perlu dikuasi oleh peserta didik.
Menurut Henrika Dewi Anindita dalam (Fatimah, 2016) kemampuan
mengemukakan pendapat ialah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran
secara lisan yang logis tanpa memaksakan kehendak sendiri dan memakai bahasa
yang baik. Mengemukakan pendapat sangat perlu dikuasi oleh eserta didik untuk
membantu suatu keberhasilan pembelajaran secara optimal, maka peseta didik
dapat menguasai kemahiran dalam berbicara agar mencapai keberhasilan

belajarnya.

Tabel 1.1
Hasil Observasi dan Wawancara Nilai Rata-Rata Siswa Kelas V
SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.

Kriteria KKM Jumlah Siswa
Tuntas >70 5
Tidak Tuntas <70 20

Sumber: nilai rata-rata ulangan harian pada lampiran halaman 64.
Berdasarkan hasil observasi tabel 1.1 pada pelaksanaan observasi awal dan
wawancara yang dilakukan pada guru kelas V bersama Ibu Desy pada hari Selasa,
21 Februari 2023 terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo. Masih ada beberapa peserta didik yang malu-malu
dalam menyampaikan pendapat sehingga peserta didik kurang akitf saat

mengemukakan pendapat. Beberapa peserta didik juga saat mengemukakan



pendapat gagasan yang disampaikan masih belum sesuai. Dalam mengemukakan
pendapat sebanyak 5 peserta didik yang paham dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar. Berdasarkan hasil belajar pada nilai ulangan bulanan yang
diperoleh peserta didik kelas V dengan jumlah 25 siswa diketahui bahwa hanya 5
peserta didik yang memperoleh nilai 71-75 dalam kriteria tuntas dan 20 peserta
didik yang memperoleh nilai dibawah 70 tidak tuntas. Sementara Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) adalah 70.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas diperlukan adanya pembaharuan,
karena terdapat beberapa faktor penyebab mengapa peserta didik terbatas dalam
mengemukakan pendapat. Yang dimana guru masih cenderung menggunakan
model pembelajaran biasa dan menuntut peserta didik dalam mngembangkan
wawasan tanpa adanya tindakan pembelajaran oleh guru dalam memberikan
pengetahuan wawasan. Model pembelajaran yang biasa digunakan guru kurang
berpusat kepada peserta ddik seperti penggunaan model pembelajaran ceramah
sehingga peserta didik merasa kurang memperhatikan pembelajaran karena model
pembelajaran masih monoton, maka peserta didik kurangnya interaksi dengan guru.

Salah satu model pembelajaran yang perlu diterapkan dalam proses
mengemukakan pendapat agar terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik
dengan menggunakan model TTW (Think, Talk, Write). Menurut (Indriani, 2015)
model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) adalah model yang memfasilitasi
latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model

ini digunakan untuk mengembangkan bahasa dan tulisan peserta didik. Model TTW



B.

ini untuk mengembangan tulisan dan bahasan dengan lancar sebelum
menuliskannya. Dikarenakan dengan menggunakan model ini dilakukan oleh
pengajar didalam kelas yang dimana peserta didik menjawab dengan sesuai
pendapatnya atau menanggapi suatu permasalahan yang sedang terjadi kemudian
menuangkannya dalam bentuk tulisan.

Dengan penggunaan model TTW dapat mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat pada waktu yang telah
ditentukan dengan berbagai ide yang baru. Dengan demikian model pembelajaran
TTW menjadi alternatif agar peserta didik aktif dalam mengemukakan pendapat
sehingga dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi
peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, Talk,
Write) Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD

Negeri 106160 Tanjung Rejo”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah dalam penelitian ini ialah:
1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan kurang
bervariasi yang membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.

2. kurangnya percaya diri peserta didik dalam mengemukakan pendapat.



3. Peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
4. Guru belum pernah mengguakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

di dalam kelas.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
peneliitian ini ialah penggunaan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) dan

kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas eksperimen
pada siswa kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo?

2. Bagaimana kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas kontrol pada
siswa kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo?

3. Apakah model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) berpengaruh terhadap
kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SD Negeri 106160

Tanjung Rejo?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

diantaranya ialah:

1.

Untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk,
write) pada siswa kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.

Untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas
kontrol dengan menggunakan model konvensional pada siswa kelas VV SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas VV SD Negeri

106160 Tanjung Rejo.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah:

1.

Manfaat Teoritis

a. Bagi siswa
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan
pendapat.

b. Bagiguru



Sebagai tambahan pengetahuan guru dalam menggunakan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik.
Bagi sekolah
Penelitian ini membantu meningkatkan cara mengajar guru di sekolah.
Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) dan menambah kajian untuk

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktisi

a. Bagi siswa

C.

Meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat dan menambah
pengalaman belajar siswa kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.
Bagi guru

Menambah wawasan dan pengetahuan guru sebagai bahan evaluasi
dalam menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas

V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.

Bagi sekolah
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Sebagai bahan dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan melalui model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
dalam keterampilan mengemukakan pendapat.

Bagi peneliti

Dapat digunakan dalam menambah wawasan pengetahuan dan bahan

masukan bagi peneli-peneliti lain yang serupa.



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
a. Pengertian Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

Menurut (Dewayani, 2016) Model Pembelajaran TTW (Think, Talk,
Write) adalah model pembelajaran yang dimulai dari aktivitas berpikir (Think)
melalui bahan bacaan, setelah tahap think dilanjutkan dengan tahap talk yaitu
dengan diskusi, siswa melakukan komunikasi dengan menggunakan kata-kata
dan bahasa yang mereka pahami.

Menurut Iru dan Arihi dalam (Suwarni et al., n.d., 2019) mengatakan
bahwa Model Pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana perencanaan dari tindakan yang cermat mengenai kegiatan
pembelajarab yaitu lewat kegiatan berpikur (think), berbicara/diskusi (talk),
serta menulis hasil diskusi (write) agar tujuan pembelajaran dan kompetensi
yang diharapkan dapat tercapai.

Menurut Huda dalam (Tu & Simanjuntak, 2021) mengatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif think talk write merupakan model pembelajaran
dengan pendekatan komunikatif, karena dalam menerapkan model

pembelajaran kooperatif think talk write tidak hanya menuntut siswa untuk

11
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dapat membaca dan menulis dengan baik, tetapi model pembelajaran kooperatif
think talk write juga dapat menuntut siswa untuk dapat belajar dab menerima
informasi dari siapapun, serta siswa dapat menjadi fasilitator untuk
menyampaikan informasi kepada sesama siswa.

Menurut (Sari dan Riansyah et al., 2018) Model Pembelajaran
Kooperatif TTW adalah suatu pembelajaran dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca
masalah, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan teman sebelum
menuliskan permasalahannya.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) adalah suatu model pembelajaran
kooperatif yang dimulai dengan aktivitas berpikir (Think) melalui bacaan,
dilanjutkan dengan tahap berbicara (Talk) melalui diskusi yang dimana peserta
didik berkomunikasi menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami,
dan terakhir menulis (Write) hasil diskusi untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan kompetensi yang diharapkan.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

yang dikemukakan oleh Martimis dalam (Sari dan Riansyah et al., 2018)
ada 4 tahap yaitu:
1) Guru membagi lembar kerja siswa (LKS) yang memuat situasi masalah

dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.



2)

3)

4)
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Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa keforum diskusi (Think).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi untuk membahas isi catatan
(Talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi

(Write).

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

menurut (Shoimin, 2014) yaitu:

1)

2)

3)

Guru membagikan LKS yang berisikan soal yang harus dikerjakan oleh
siswa serta petunjuk pelaksanaanya.

Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individual tentang apa yang mereka ketahui dan
tidak diketahui dalam masalah tersebut. Ketika siswa membuat catatan
kecil inilah akan terjadi proses berfikir (think) pada siswa. Setelah itu
siswa bberusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara indivdu.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau menyatukan
ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan
kedalam bahasa sendiri.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 3

sampai 5 siswa.



4)

5)

6)

7)
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Siswa berinnteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka
menggunakan bahasa dan kata-kata yang mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui
interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan
solusi atas soal yang diberikan.

Dari hasil diskusi, siswa secara individual merumuskan pengetahuan
deengan menjjawab soal (berisikan landasan dan kertkaitan konsep,
metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya
sendiri. Pada tulisan itu siswa menghubungkan ide-ide yang
diperolehnya melalui diskusi.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan
kelompok yang tidak presentasi memberikan tanggapan.

Kegiatan akhhir pembelajaran ini adalah membuat refleksi dan
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa
atau satu orang peserta didik untuk sebagai perwakilan kelompok untuk
menyajikan  jawabannya, sedangkan kelompok lain  diminta

memberikan tanggapan.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe TTW

(Think talk write) menurut Wahidah dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir

Masruhim, 2016) adalah:
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1) Guru membagikan teks bacaan atau soal yang memuat situasi masalah
dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.

2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil permasalahan
secara individual atau kelompok untuk membahas isi catatan (think).

3) Siswa Dberinteraksi dan berkolaborasi dengan kelompok untuk
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator
lingkungan belajar.

4) Siswa mengkostruksi pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Berdasarkan pendapat ahli diatas yang mengemukakan langkah-
langkah model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) maka penulis
menggunakan langkah-langkah model pembelajaran yang akan digunakan
dalam penelitian yaitu menurut (Shoimin, 2014). Berikut adalah bagan

langkah-langkah dari model TTW (Think, Talk, Write)

Karakteristik Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

Menurut Amalia dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim,
2016b) pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir
dan berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya
berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis dalam hal
ini melalui observasi. Pembelajaran TTW memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1) Think (Berpikir)



2)

3)
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Aktivitas berpikir siswa dapat terlihat dari proses membaca suatu teks
soal atau observasi. Serta bagaimana langkah-langkah penyelesaian
masalah. Selain itu, belajar rutinn membuat/menulis setelah membaca,
dapat merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah
membaca permasalahan. Membuat catatan dapat mempertinggi
pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan ketermpilan berpikir dan
menulis.

Talk (Berbicara)

Siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan
bahasa yang mereka pahami. Siswa menyampaikan ide yang diperoleh
pada tahap think yaitu dengan membahas hal-hal yang diketahui dan
tidak diketahuinya selama proses pengamatan. Pemahaman dibangun
melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi yang terjadi pada tahap talk
ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran
siswa.

Write (Menulis)

Siswa menuliskan hasil diskusi pada Lembar Kerja Siswa (LKS).
Menurut Fazio dan Gallagher menulis dapat membantu siswa dalam
mengingat materi dan pengalaman saat pembelajaran.

Bansu I. Ansari dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim,

2016) mengatakan bahwa karakteristik pembelajaran kooperatif TTW

yaitu:



1)

2)

3)
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Aktivitas berpikir (think) proses membaca teks, pada tahap ini siswa
memikirkan jawaban penyelesaian tugas, dengan membaca siswa dapat
memahami tugas dan apa yang diketahui dari bacaan tersebut nantinya
akan didiskusikan dalam kelompok.

Aktivitas berbicara (talk) memungkinkan siswa untuk terampil
berbicara. Dengan berbicara siswa dapat memberikan alasan terhadap
jawaban yang mereka temukan. Pada tahap ini siswa berdiskusi dalam
kelompok masing-masing.

Aktivitas terakhir yaitu menulis (write), pada tahap ini siswa
menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang telah disediakan.
Aktivitas yang dilakukan paada tahap ini yaitu menulis hasil yang telah
mereka diskusikan dalam kelompok. Dalam menulis hasil diskusi siswa

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami.

Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik dari model

TTW (Think, Talk, Write) ini yaitu:

1. Aktivitas berpikir (Think)
a. Siswa memikirkan jawaban penyelesaian tugas melalui proses
membaca teks.
b. Membaca membantu siswa memahami tugas dan informasi

yang terkandung dalam bacaan tersebut.
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c. Pemahaman siswa dari bacaan akan didiskusikan dalam
kelompok.
2. Aktivitas berbicara (Talk)
a. Siswa memiliki  kesempatan untuk  mengembangkan
kemampuang mengemukakan pendapat melalui berdiskusi.
b. Dalam diskusi, siswa dapat memberikan alasan terhadap
jawaban yang mereka temukan.
3. Aktivitas menulis (Write)
a. Siswa menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dalam

menulis hasil diskusi.

d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran TTW (Think, Talk,
Write)
Menurut (Istrada, 2018) adapaun kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) sebagai berikut:
1) Kelebihan
a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami
materi ajar.
b. Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.
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d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,

guru, bahkan dengan diri mereka sendiri.
2) Kekurangan

a. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa
dimungkinkan sibuk.

b. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan.

c. Karena didominasi oleh siswa yang mampu.

d. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang
agar dalam menerapkan strategi think talk write (TTW) tidak

mengalami kesulitan.

Dikatakan oleh Hamdayana dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir
Masruhim, 2016) bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan pada model

pembelajaran TTW yaitu:

1) Kelebihan
a. Kelebihan dari strategi TTW ini adalah mempertajam seluruh
keterampilan berpikir visual.
b. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar.
c. Memberikan soal open-ended, dapat mengembangkan

keterampilan berpikir Kkritis dan kreatif siswa.



20

d. Berinteraksi dan beridskusi kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar.

e. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,
guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri.

2) Kekurangan

a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa
yang mampu.

b. Guru harus benar-benar enyiapkan semua media dengan matang

agar dalam menerapkan strategi ttw tidak mengalami kesulitan.

Menurut (Shoimin, 2014) Model pembelajaran Think, Talk,
Write (TTW) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai

berikut:

1) Kelebihan

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam
memahami materi ajar.

b. Dengan memberikan soal open ended dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa.

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.
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d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan

teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri.
2) Kekurangan

a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa
yang mampu.

b. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan
matang agar dalam menerapkan strategi think talk write

tidak mengalami kesulitan.

Maka, dapat disimppulkan kelebihan model pembelajaran
TTW (Think, Talk, Write) yaitu memberikan manfaat signifikas dalam
meningkatkan Kketerlibatan siswa, pemahaman materi, keterampilan
berbicara dalam mengemukakan pendapat dan menulis, kemampuan
sosial, serta refleksi diri, sedangkan kekurangan model TTW (Think,
Talk, Write) ini yaitu waktu yang diperlukan cukup panjang dan

terbatas.

3) Kemampuan Mengemukakan Pendapat
a. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Menurut Anindawati dalam (Tia. F, 2015) bahwa kemampuan
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau

pikiran secara lisan yang logis tanpa memaksakan kehendak sendiri serta
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menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan untuk menyampaikan pendapat
akan membantu peserta didik mencapai hasil belajar terbaik.

Menurut (Fatimah, 2016) kemampuan mengemukakan pendapat adalah
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang dalam mengekspresikan
pikiran dan perasaannya secara lisan dengan menggunakan bahasa yang baik,
tepat, dan seksama serta merupakan kecakpan seseorang dalam merespon suatu
masalah. Sedangkan Parera dalam (Fatimah, 2016) menjelaskan bahwa
mengemukakan pendapat kemampuan mengutarakan pendapat
mempergunakan bahasa dengan baik, tepat dan seksana dan kemampuan
mengutarakan pendapat secara analitis, logis, dan kreatif.

Lebih lanjut menurut (Eka Puspita, 2014) mengungkapkan bahwa
mengemukakan pendapat adalah suatu keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang untuk dapat mengusulkan, menganjurkan atau menganjukan pesan
berupa isi pikiran melalui bahasa lisan untuk dapat merundingkan atau
mendiskusikan sesuatu

Menurut Cawood dalam (Dzulfour, 2018) kemampuan mengemukakan
pendapat adalah gambaran dari pengekspresian pikiran, perasaan, kebutuhan
dan hak yang dimiliki seseorang bersifat langsung, jujur dan sesuai tanpa
adanya kecemasan yang tidak beralasan namun disertai kemampuan untuk
dapat menerima perasaan atau pendapat orang lain dengan tidak mengingkari

hak mereka dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan.
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Mengemukakan pendapat pada hakikatnya berarti menyampaikan
gagasan atau pikiran secara logis sesuai dengan konteks Heli Handono dalam
(Fatimah, 2016). Kemampuan untuk menyampaikan pikiran, ide atau
pandangan probadi tentang suatu topik atau permasalahan yang melibatkan
penyampaian pemikiran dengan jelas dan terbuka kepada orang lain, baik
secara lisan maupun tertulis.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengemukakan pendapat merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan komunikasi dan keterampilan anak. Mengemukakan pendapat
adalah cara untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, berbagi perspektif, dan
berkontribusi dalam suatu percakapan atau situasi. Mengemukakan pendapat
memiliki nilai penting dalam pembelajaran dan konteks sosial. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam dialog, memperluas
pemahaman mereka tentang suatu topik, dan berkontribusi dalam proses
pengambilan keputusan. Kemampuan mengemukakan pendapat juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan

untuk berpikir Kritis.

b. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Untuk mengukur kemampuan mengemukakan pendapat siswa

diperlukan adanya tolak ukur. Seperti yang dijelaskan oleh (Siregar, 2018)
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dalam menentukan kemampuan mengemukakan pendapat siswa sebagai
berikut:

1) Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan.

2) Kelancaran.

3) Keberanian.

4) Kejelasan pengungkapan pendapat.

5) Keruntutan ide/gagasan.

Adapun indikator mengemukakan pendapat menurut (Barus, 2013),

antara lain:

1) Pendapat yang diutarakan jelas maksudnya dan dapat dimengerti.
2) Tidak ada unsur keragu-raguan dalam penyampaiannya.
3) Intonasi suaranya tegas.

4) Dapat diperkuat dengan contoh dan fakta.

Selain itu, menurut Utami dalam (Siregar, 2018) indikator
mengemukakan pendapat antara lain: (1) Pemilihan respon, (2) Logat
bicara, (3) Kosakata, (4) Kelancaran, (5) Keberanian, (6) Etika dalam

menyampaikan pendapat, (7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi.

Menurut  (Safitri & Istati, 2022) indikator kemampuan

mengemukakan pendapat sebagai berikut:

1) Berani tampil untuk mengemukakan ide, gagasan atau pendapat.
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2) Bertanya dan menjawab ketika pembelajaran.
3) Dapat mengomunikasikan pendapat dengan baik.

4) Dapat berpandapat dengan jelas dan runtut.

Menurut (Zakiya, 2021) indikator pada mengemukakan pendapat ialah:

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat.

2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.

3) Kejelasan ungkap kata pada pengungkapan pendapat.
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas.

5) Keruntutan ide atau gagasan.

Menurut Romdiyatun dalam (Khairina, 2022) indikator kemampuan

mengemukakan pendapat yaitu:

1) Kejelasan pengungkapan pendapat.
2) Mampu mengkomunikasikan pendapat.
3) Isi gagasan yang disampaikan.

4) Keruntutan ide/gagasan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka peneliti akan
menggunakan indikator kemampuan mengemukakan pendapat dari

(Zakiya, 2021) indikator pada mengemukakan pendapat ialah:

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat.

2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.
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3) Kejelasan ungkap kata pada pengungkapan pendapat.
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas.

5) Keruntutan ide atau gagasan

Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Menurut Romdiyatun dalam  (Khairina, 2022) kemampuan

mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan

perkembangan seorang anak antara lain:

1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan.

2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri.

3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain.

4) Meningkatkan rasa percaya diri.

5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan
lingkungan seusianya maupun di luar lingkungannya secara efektif.

6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan tentang
lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak

diketahuinya (memiliki rasa keinginan yang tinggi).

Menurut (Yuni, dkk. 2013) mengungkapkan bahwa melalui startegi
pengubahan pola berpikir dalam mengurangi kecemasan peserta didik
mengungkapkan pendapat, menunjukkan adanya perbedaan yang positif

yaitu menurunnya tingkat kecemasan pada mengemukakan pendapat pada
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peserta didik sesudah diberikan perlakuan. Sedangkan menurut (Elvandari,
2015) manfaat kemampuan mengemukakan pendapat menambah wawasan
tentang suatu pembahasan, melatih kemampuan responsif dan menjaga

stabilitas emosi saat terlibat pembicaraan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat kemampuan mengemukakan
pendapat dapat memberikan manfaat signifikan bagi pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik, termasuk dalam hal sikap aktif, penghargaan

diri, perhatian, percaya diri, sosialisasi, dan perkembangan kognitif.

4) Materi Pembelajaran Tematik

Dalam era perubahan dan kemajuan global, pendidikan menjadi fondasi
penting dalam membentuk masa depan yang lebih baik. Pada konteks
pendidikan di Indonesia, kurikulum 2013 (K13) ini berfokus pada
pengembangan siswa secara holistik, serta dampaknya terhadap persiapan
mereka menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks.
Meningkatkan kualitas pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
individu indonesia secara keseluruhan. Upaya untuk meningkatkan efisiensi
manajemen pendidikan dilakukan melalui implementasi manajemen berbasis
sekolah dan reformasi dalam pengelolaan pendidikan yang direncanakan,
terarah, dan berkelanjutan.

Pada penelitian ini, kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013.

Kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional tertuang dalam pasal 1 butir 9 sebagai berikut: “kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Menurut (Mulyasa,
2013:66) Kurikulum 2013 yaitu sebagai kurikulum berbasis kompetensi yang
merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan
karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar
performasi tertentu, sebagai hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, kurikulum 2013
menghadirkan pendekatan pembelajaran tematik yang inovatif dan menarik.
Dengan fokus pada pengintegrasian berbagai mata pelajaran dengan tema yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, pendekatan pembelajaran tematik dalam
kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada pesera didik untuk
mengembangkan pemahaman yang holistik dan keterampilan yang praktis.

Menurut Loeloek Endang Poerwati & Sofan Amri dalam (Ichsan
Anshory, Setiya Yunus Saputra, 2018) menyatakan bahwa pembelajaran
tematik integratif atau pembelajaran tematik terpadu adalah sebuah sistem dan
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata
pelajaran/bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna luas
kepada peserta didik. Pendekatan pembelajaran tematik memberikan

penekanan yang lebih besar pada keterlibatan aktif siswa dalam proses
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pembelajaran, sehingga mereka dapat mendapatkan pengalaman langsung dan
terlatih dalam menemukan pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung.
Hal ini memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain melalui suatu
tema.

Menurut Tri Wahyuni dalam (Anggraini, 2021) pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang telah didasarkan dari tema yang mengaitkan
beberapa mata pelajaran, sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami
konsep dari pembelajaran, karena hanya berdasarkan dari satu tema untuk
beberapa pelajaran yang diajarkan. Sementara itu menurut (Rifki, 2022)
Pembelajaran tematik juga merupakan suatu strategi pembelajaran secara
terpadu dengan menggunakan sub-sub tema dengan tujuan mengaitkan
beberapa mata pelajaran satu dengan yang lainnya menjadi satu pembelajaran.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran atau bidang studi untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada peserta didik. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat memperoleh
pengalaman langsung dan menemukan pengetahuan sendiri melalui
pengalaman tersebut. Pembelajaran tematik juga menciptakan pembelajaran
terpadu dengan menggunakan sub-sub tema untuk mengaitkan berbagai mata

pelajaran menjadi satu pembelajaran.
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Adapun materi yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah Tematik
Kelas V Tema 3 (Makanan Sehat) Subtema 1 (Bagaimana Tubuh Mengelola
Makanan) Pembelajaran 1 dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan

IImu Pengetahuan Alam (IPA).

B. Kerangka Konseptual

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat dijalani dengan berbagai
strategi pembelajaran yang sesuai, termasuk menggunakan model atau media yang
tepat guna dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran ini
adalah menciptakan perubahan dalam suasana pembelajaran antara guru dan
peserta didik.

Perlunya penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya pada kemampuan mengemukakan pendapat. Kurangnya
penggunaan model pembelajaran ini menyebabkan kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik menurun. Interaksi antar guru dan peserta didik yang minim
disebabkan karena pemilihan model pembelajaran kurang menarik, membosankan
dan pasif. Upaya untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat
peserta didik, guru harus menciptakan suasana belajar yang aktif, membangun
peserta didik untuk berpikir kritis, inovatif dan mampu menyelesaikan
permasalahan. Dengan begitu peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir pada

permasalahan yang dihadapi dan berdiskusi dengan teman sekelas dalam bentuk
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kelompok kecil, maka dengan begitu peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam
kegiatannya dengan ‘“Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri

106160 Tanjung Rejo” digambarkan dalam peta konsep sebagai berikut:

Kurangnya Menggunakan Meningkatkan
Kemampuan :> model kemampuan
mengemukakan pembelajaran TTW mengemukakan
pendapat (Think, Talk, Write) pendapat siswa

siswa

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual, maka penelitian akan merumuskan hipotesis

penelitian ini adalah:

Ha : Adanya pengaruh penggunaan Model TTW (Think, Talk, Write) Terhadap
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas VV SD Negeri 106160
Tanjung Rejo.

Ho : Tidak adanya pengaruh penggunaan Model TTW (Think, Talk, Write) Terhadap

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri 106160

Tanjung Rejo.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penilitian ini akan dilaksanakan di kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung
Rejo. Yang berlokasi di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun

pelajaran 2023/2024.

2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan lebih dan kurang
selama tiga bulan tahun 2023, untuk lebih rinci penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut ini
Tabel 3.1

Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

No | Jenis Kegiatan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agus | Sept
Pengajuan Judul
1
ACC Judul
2
Penyusunan
3 Proposal

32
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Jenis Kegiatan | Feb | Mar | Apr | Mei
No
Bimbingan
4 penyusunan
Proposal
Seminar
5 Proposal
Riset
6
Pengolahan
/ Data
Penulisan
8 Skripsi
Bimbingan
9 Skripsi
ACC Skripsi
10
Sidang Meja
11 Hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono dalam (Susanti, 2017) populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo. Yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan
VB dengan jumlah keseluruhan 57 siswa. Masing-masing kelas VA berjumlah

26 siswa dan kelas VB berjumlah 31 siswa.

2. Sampel

Menurut Sugiyono dalam (Susanti, 2017) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada
penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah kelas V SD Negeri
106160 Tanjung Rejo. Sampel yang digunakan jenis total sampling. Total
sampling merupakan teknik penentuan sampel apabila semua populasi
digunakan sebagai sampel. Maka keseluruhan sampel 57 siswa yang terpilih
pada kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa dan kelas

VB sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa.

C. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto dalam (Kusumawati, 2019) menyatakan bahwa

variabel adalah objek penelitian atau apa yang telah menjadi titik perhatian
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suatu penelitian. Variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen).

Menurut Sugiyono dalam (Fadhlia, 2017) independet variable atau
variabel independen dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini
variabel bebas (variabel X) yang akan diteliti adalah model TTW (Think, Talk,
Write).

Menurut Sugiyono dalam (Fadhlia, 2017) dependent variable atau
variabel dependen dalam bahasa indonesia yang sering disebut sebagai variabel
terikat yaitu variael yang dipengaruhi atau yang terjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat (variabel Y) yang akan

diteliti adalah kemampuan mengemukakan pendapat.

. Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2017:38) definisi operasional variabel ialah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini definisi operasional tiap variabel
adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) merupakan suatu model

pembelajaran kooperatif yang dimulai dengan aktivitas berpikir (Think)



melalui bacaan, dilanjutkan dengan tahap berbicara (Talk) melalui diskusi
yang dimana peserta didik berkomunikasi menggunakan kata-kata dan
bahasa yang mereka pahami, dan terakhir menulis (Write) hasil diskusi yang
ditulis oleh siswa dijelaskan secara lisan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan. Model pembelajaran ini
digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat
siswa dan melatih keaktifan siswa dalam menanggapi pembelajaran. Maka
penulis menggunakan langkah-langkah model pembelajaran yang akan

digunakan dalam penelitian yaitu menurut (Shoimin, 2014). Berikut adalah

bagan langkah-langkah dari model TTW (Think, Talk, Write)
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Gambar 3.1 Bagan Langkah Model TTW (Think, Talk, Write)
Menurut (Shoimin, 2014)
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2. Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan aspek penting dalam
meningkatkan keterampilan peserta didik di sekolah. Kemampuan
mengemukakan pendapat ialah cara untuk melibatkan siswa secara aktif
dalam diskusi serta berkontribusi dalam suatu percakapan. Kemampuan
mengemukakan pendapat siswa dilakukan untuk melatih konteks sosial
siswa, memperluas pemahaman siswa dan berpartisipasi dalam mengambil
keputusan. Kemampuuan mengemukakan pendapat juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa, oleh sebab itu guru diminta untuk
melaksanakan proses pembelajaran aktif sebagai salah satu upaya
memberikan kesempatan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam mengemukakan pendapat. Untuk mengingkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa, maka memerlukan indikator kemampuan
mengemukakan pendapat siswa sebagai acuan penilaian. Peneliti
menggunakan indikator mengemukakan pendapat dari (Zakiya, 2021) ialah:
1. Keberanian dalam mengemukakan pendapat.

2. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.
3. Kejelasan ungkap kata pada pengungkapan pendapat.
4. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas.

5. Keruntutan ide atau gagasan.
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Instrumen Penelitian

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2013) instrumen penelitian merupakan
alat bantu dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan permudah
olehnya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai
berikut:
1. Observasi

Menurut Sugiyono dalam (Hakim & Saragih, 2019) observasi sebagai
teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Teknik observasi
merupakan salah satu bentuk teknik nontes yang biasanya digunakan untuk
menilai sesuatu melalui pengamatan terhadap suatu objek yang dilakukan
secara langsung, seksama, dan sistematis.

Adapun yang akan diamati yaitu kemampuan mengemukakan pendapat
peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik adalah
lembar observasi. Adapun kisi-kisi observasi untuk peserta didik sebagai

berikut:
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Kisi-kisi Lembar Observasi
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Indikator Kriteria Skor
Keberanian dalam | Mengungkapkan pendapat dengan 4
mengungkapkan keberanian yang tinggi dan tanpa rasa
pendapat takut.

Mengemukakan pendapat dengan 3
cukup berani dan relatif minim rasa
takut.
Ragu-ragu saat mengungkapkan 2
pendapat.
Mengungkapkan pendapat dengan 1
ketakutan yang signifikan.
Kelancaran dalam | Mengemukakan pendapat dengan 4
mengemukakan kelancaran dan percaya diri yang
pendapat. tinggi tanpa hambatan.
Mengemukakan pendapat dengan 3
cukup lancar, meskipun ada
ketakutan atau gangguan kecil dalam
aliran ucapan.
Terbata-bata saat mengungkapkan 2
pendapat.
Tidak jelas atau tidak lancar saat 1
mengungkapkan pendapat.
Kejelasan ungkap kata Ungkap kata yang jelas, penggunaan 4

pada mengungkapkan

pendapat.

bahasa yang tepat dan efektif dalam

menyampaikan pendapat.
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Ungkap kata yang cukup jelas dan
penggunaan bahasa yang sesuai

dengan audiens dan situasi.

Ungkap kata yang kadang ambigu
dan penggunaan bahasa yang kurang

tepat.

Ungkap kata yang sangat tidak jelas
dan penggunaan bahasa yang tidak

sesuai.

Kesesuaian pendapat
dengan konteks yang
dibahas.

pendapat  secara  tepat  dan
sepenuhnya sesuai dengan konteks
yang dibahas.

Pendapat sebagian besar sesuai

dengan konteks yang dibahas.

Pendapat memiliki keterkaitan yang
terbatas dengan konteks yang
dibahas.

Pendapat tidak sesuai dengan

konteks yang dibahas.

Keruntutan ide

gagasan

atau

Ide atau gagasan disusun dengan
baik, terhubung dengan baik satu

sama lain dan mudah dipahami.

Ide atau gagasan sebagian besar
terhubung dengan baik, meskipun
ada beberapa bagian yang kurang
teratur atau tidak terhubung dengan

jelas.
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Ide atau gagasan memiliki beberapa
kekacauan dan tidak terhubung
secara baik membuatnya sulit untuk

dipahami.

Ide atau gagasan tidak teratur dan
tidak terhubung dengan baik,

sehingga sangat sulit untuk dipahami.

Tabel 3.3 Acuan Penilaian

Internal Persentase Skor Penilaian Keterangan
Tingkat Penguasaan
85-100 4 Baik Sekali
75-85 3 Baik
56-74 2 Cukup
10-55 1 Kurang

Sumber: Menurut (Nurgiantaro, 2020)

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam (Hodsay & Yolanda, 2019) analisis data

merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses penyusunan secara

sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, hasil catatan

lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan dalan menyusun kedalam pola, memilih data mana yang

dianggap penting dan data yang akan dipelajari, dan dibuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian untuk
mendapatkan informasi dan menyimpulkan hasilnya. Dalam penelitian ini uji
yang digunakan adalah uji validitas, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.

Rumus yang digunakan dalam mengelola data untuk menentukan nilai

yang diperoleh siswa yaitu :

jumlah skor yang diperoleh

rumus nilai akhir = x100%

skor maksimal

1. Uji Validitas
a. Validasi Ahli

Validasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validasi tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid memiliki validasi rendah menurut Arikunto dalam
(Mutiara, 2022). Pada pengujian validasi instrumen ini menggunakan
validasi  konstruk. Setelah butir instrumen disusun, peneliti
berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan meminta pertimbangan
dari para ahli (judgment expert) dalam bidangnya untuk memeriksa dan
mengevaluasi secara sistematis apakah butir instrumen tersebut
mewakili dengan baik apa yang hendak diukur. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Kriteria pemilihan
judgment expert dalam penelitian ini adalah memiliki keahlian yang

relevan dalam bidang tersebut. Para ahli tersebut akan memvalidasi
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indikator kemampuan mengemukakan pendapat yang akan digunakan
saat melakukan penelitian.

Tabel 3.4 Persentase Kevalidan

Tingkat Pencapaian | Kualifikasi Keterangan

84% - 100% Sangat Valid Tidak Perlu Revisi
68% - 84% Valid Tidak Perlu Revisi
52% - 68% Cukup Valid Direvisi

36% - 52% Kurang Valid Perlu Revisi

20% - 36% Sangat Kurang Valid | Perlu Revisi

Sumber : Menurut (Susanti, 2018)

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Menurut (Margareta et al., 2022) uji normalitas adalah sebuah
uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan
distribusi suatu data normal.
2. Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05 maka dikatakan

distribusi suatu data tidak normal.

Berikut ini langkah-langkah menguji Normalitas menggunakan SPSS:



45

1. Masukkan data yang sudah disiapkan ke data view.

2. Klik Analyze — Descriptive statistic — Eksplor.

3. Masukkan variabel yang ingin diuji yangbersifat kuantitatif ke
dalam kolom dependent list sedangkan variabel satunya lagi ke
kolom factor list.

4. Kilik plots kemudian pilih Normality plots with test.

5. Lalu klik continue.

6. Klik Ok.

. Uji Homogenitas

Menurut (Margareta et al., 2022) uji homogenitas adalah teknik
analisa untuk mengetahui homogenya atau tidaknya data dari dua
variansi setiao kelompok sampel. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
melihat bahwa dua atau lebih kelompok data bersumber dari populasi
yang mempunyai variansi yang sama. Dasar pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan

distribusi data homogen.

2. Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05 maka dikatakan

distribusi data tidak homogen.

Berikut ini langkah-langkah untuk menguji Homogenitas menggunakan

SPSS:



46

1. Masukkan data yang sudah disiapkan ke data view.

2. Klik Analyze — Descriptive statistic — Eksplor.

3. Masukkan variabel yang ingin diuji yangbersifat kuantitatif ke
dalam kolom dependent list sedangkan variabel satunya lagi ke
kolom factor list.

4. Kilik plots kemudian pilih power estimation.

5. Lalu klik continue.

6. Klik Ok.

3. Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus
melalui data yang terkumpul. Penggunaan uji T digunakan untuk
memeriksa rata-rata sampel. Uji T merupakan suatu metode statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel, dengan tujuan
menguji kebenaran hipotesis pada populasi tertentu. Pengujian hipotesis
menggunakan uji t untuk memeriksa perbedaan rata-rata antar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Cara pengambilan keputusan yang pertama
yaitu:

1. Nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih besar > dari « = 0,05 maka Ho

diterima dan Ha di tolak.
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2. Nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih kecil < dari @ = 0,05 maka Ho di

tolak dan Ha diterima.

Berikut ini langkah-langkah uji hipotesis menggunakan SPSS

1. Buku data view dan isi data yang sudah disiapkan.

2. Klik Analyze — compare means — independent samples T Test.

3. Pilih variabel yang di uji pada kotak test variable (s).

4. Masukkan 2 value pada grouping variable “eksperimen dan kontrol”.
5. Lalu continue.

6. Klik Ok.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kec. Percut
Sei Tuan. Penelitian ini diilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh sebelum dan sesudah digunakannya model pembelajaran TTW (Think,
Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa dikelas VV SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum adanya

perlakuan sedangkan post-test diberikan setelah adanya perlakuan.

1. Uji Validasi Instrumen Penelitian
a. Validasi ahli
Validasi instrumen test adalah penilaian terhadap instrumen observasi
yang akan di uji cobakan kepada siswa. Validator pada validasi ini adalah Ibu
Enny Rahayu S.Pd., M.Hum. Dosen program studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun hasil penilaian

validasi dapat dilihat pada tabel berikut :

48
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Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli
Validator Total Skor | Persentasi Kriteria
Enny Rahayu, S.Pd., M.Hum 18 90 Sangat Valid

Berdasarkan skor yang diperoleh yaitu 18 dengan persentasi 90%
maka instrumen observasi dinyatakan layak digunakan tanpa revisi. Adapun

hasil yang diperoleh pada lampiran 3 dapat dilihat dihalaman 83.

Uji Deskripsi Data
a. Pre-Test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas
Eksperimen
Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan
mengemukakan pendapat siswa pada kelas eksperimen sebelum adanya
perlakukan kepada siswa kelas eksperimen. Pre-test dilakukan untuk
mengetahui sejauh manakah kemampuan mengemukakan pendapat siswa.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini skor mentah nilai pre-test dapat
dilihat pada lampiran 5 halaman 91. Setelah diketahui skor mentah nilai pre-
test setiap siswa, maka selanjutnya mencari nilai tertinggi, nilai terendah, range,
banyak kelas, dan interval kelas. Berdasarkan dari hasil data nilai konversi 100,
maka dapat diuraikan hasil statistik deskriptif data pre-test sebagai berikut

tabel berikut ini:
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Tabel 4.2
Pre-test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas Eksperimen
N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean
X1 26 55 25 80 1135 43,65
Valid N 26

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwaa nilai tertinggi yaitu 80,
nilai terendah yaitu 25, nilai range yaitu 55, nilai rata-rata yaitu 43,65 dan
banyak kelas yaitu 26. Dari perhitungan di atas selanjutnya peneliti
mendeskripsikan nilai pre-test kedalam tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut :

Tabel 4.3
Hasil Kriteria Kemampuan Mengemukakan Pendapat Model TTW Pada
Kelas Eksperimen (Pre-Test)

Kategori Internal Siswa Persentase
Baik Sekali 85-100 0%
Baik 75-85 1 3,84%
Cukup 56-74 4 15,39%
Kurang 10-55 21 80,77%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh dari hasil kriteria
kemampuan mengemukakan pendapat dengan menggunakan model TTW.
Hasil dari analisis deskripsi persentase menunjukkan dari 26 siswa terdapat 0
siswa (0%) yang terkategori sangat baik, 1 siswa (3,84%) yang terkategori nilai
baik, 4 siswa (15,39%) yang terkategori mendapatkan nilai cukup, dan 21 siswa

(80,77%) mendapatkan kategori kurang.



51

b. Pre-test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Kelas
Kontrol
Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan
mengemukakan pendapat siswa pada kelas kontrol sebelum adanya
perlakukan kepada siswa kelas kontrol. Pre-test dilakukan untuk
mengetahui sejauh manakah kemampuan mengemukakan pendapat siswa.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini skor mentah nilai pre-test dapat
dilihat pada lampiran 7 halaman 93. Setelah diketahui skor mentah nilai pre-
test setiap siswa, maka selanjutnya mencari nilai tertinggi, nilai terendah,
range, rata-rata dan banyak kelas. Berdasarkan dari hasil data nilai konversi
100, maka dapat diuraikan hasil statistik deskriptif data pre-test sebagai
berikut
tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Pre-test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas Kontrol

N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean
X1 31 45 25 70 1465 47,26
Valid N 31

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwaa nilai tertinggi yaitu 70,
nilai terendah yaitu 25, nilai range yaitu 45, banyak kelas yaitu 31, dan
rata-rata yaitu 47,26. Dari perhitungan di atas selanjutnya peneliti
mendeskripsikan nilai pre-test kedalam tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut;
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Tabel 4.5
Hasil Kriteria Kemampuan Mengemukakan Pendapat Kelas Kontrol
(Pre-Test)
Kategori Internal Siswa Persentase
Baik Sekali 85-100 - 0%
Baik 75-85 - 0%
Cukup 56-74 7 22,59%
Kurang 10-55 24 77,41%
Jumlah 31 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh dari hasil kriteria

kemampuan mengemukakan pendapat pada kelas kontrol. Hasil dari

analisis deskripsi persentase menunjukkan dari 31 siswa terdapat O siswa

(0%) yang terkategori sangat baik, 0 siswa (0%) yang terkategori nilai baik,

7 siswa (22,59%) yang terkategori mendapatkan nilai cukup, dan 24 siswa

(77,41%) mendapatkan kategori kurang.

B. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Norma

litas

Uji normalitas data pre-test dilakukan untuk menentukan apakah data

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengambil data pre-test

siswa sebelum adanya perlakuan.

Uji normalitas yang dilakukan dalam pengambilan keputusan untuk

mengetahui apakah berdistribusi normal atau tidak normal. Jika nilai
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signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan distribusi suatu
data normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05

maka dikatakan distribusi suatu data tidak normal. Dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Kelas C df Sig. C df Sig.
Hasil Belajar Kelas 145| 28| 172|  927| 26| 064
Kemampuan Eksperimen
M kak
engemukakan Kelas Kontrol 162 31 036 941 31 088

Pendapat

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Pengelolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai pre-test memperoleh
signifikansi (sig) > 0,05 (lebih dari 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa

data yang diperoleh berdistribusi normal.

. Uji Homogentitas

Uji homogenitas data pre-test dilakukan untuk menentukan apakah
data yang diperoleh berdistribusi homogen atau tidak. Uji homogenitas ini
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengambil data

pre-test siswa sebelum adanya perlakuan.
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Uji homogenitas yang dilakukan dalam pengambilan keputusan untuk
mengetahui apakah berdistribusi homogen atau tidak homogen. Jika nilai
signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan distribusi suatu
data homogen. Sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05
maka dikatakan distribusi suatu data tidak homogen. Dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar | Based on Mean 261 1 55 612
Kemampuan
Mengemukaka Based on Median ,265 1 55 ,609
n Pendapar | Based on Median and 265 1| 53564| 609
with adjusted df
Based on trimmed 204 1 55 638
mean

Sumber: Pengelolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh nilai pre-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan pada Based on Mean
signifikansi (sig) 0,612 > 0,05 (lebih besar dari 0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki nilai yang berdistribusi homogen.
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Untuk mengetahui bahwa adanya pengaruh atau tidaknya pengaruh

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan

mengemukakan pendapat siswa di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Tahun Ajaran 2022/2023. Maka kriteria pengambilan keputusan uji t yaitu :

nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih besar > dari « = 0,05 maka H, diterima

dan Hadi tolak. Dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih kecil

< dari a = 0,05 maka Ho di tolak dan H, diterima.

Diambil dari data pos-test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada

penelitian ini menggunakan uji t (independent semples t test) dengan

menggunakan spss sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differen Difference
t df | tailed) ce ce Lower | Upper
Hasil Belajar Equal
Kemampuan variances 6,821 55| ,000| 19,007 2,787| 13,423| 24,592
Mengemukakan |assumed
Pendapat Equal
variances not |7,029| 53,510| ,000| 19,007 2,704 13,585| 24,430
assumed

Sumber: Pengelolahan Data SPSS
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Berdasarkan tabel diatas dari perolehan pengambilan keputusan dapat
dilihat nilai sig (2-tailed) apabila nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima
dan H, ditolak berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai sig (2-tailed)
dengan nilai 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan pengujian hipotesis adalah
Haditerima dan Ho ditolak. Adanya pengaruh model pembelajaran TTW (Think,
Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas V

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.

. Diskusi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengemukakan
pendapat siswa menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write).
Dalam penelitian ini untuk menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
1. Hasil Kemampuan mengemukakan pendapat di kelas eksperimen
Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

Penelitian yang mendapat perlakuan yaitu kelas VA yang dijadikan
sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian
ini yang terdiri dari nilai pre-test dan post-test dengan menggunakan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). Dengan hasil nilai yang diperoleh
pada data nilai rata-rata pre-test sebesar 43,65 sedangkan pada data nilai
rata-rata post-test sebesar 78,85. Dari hasil nilai perolehan post-test setelah

adanya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think,
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Talk, Write) lebih baik dari pada nilai pre-test pada kelas eksperimen
terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa.
Hasil Kemampuan mengemukakan pendapat di kelas kontrol Model
Konvensional

Penelitian yang mendapat perlakuan yaitu kelas VB yang dijadikan
sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian berupa nilai pre-test dan
post-test dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan
hasil penelitian yang diperoleh pada data nilai rata-rata pre-test sebesar
47,26 sedangkan pada data nilai rata-rata post-test sebesar 59,84. Dari hasil
nilai perolehan adanya perbedaan pada nilai post-test setelah adanya
perlakuan dengan menggunakan model konvensional lebih baik dari pada
nilai pre-test pada kelas kontrol.
. Pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap
kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SD Negeri 106160
Tanjung Rejo

Berdasarkan hasil pengolahan data yang berhasil dikumpulkan
dengan bantuan aplikasi SPSS, maka penelitian dilakukan pada uji t adalah
uji independent sample t-test dengan perhitungan pada signifikansi 5%
dapat diperoleh dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak. Dari pengambilan
keputusan bahwa keseluruhan pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil

nilai kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas eksperimen lebih
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baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran TTW (Think,
Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas
V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo pada Tahun Ajaran 2022/2023.

Hal ini juga sejalan dari penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini ialah beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti:
(llmiah et al., 2021) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis, Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah
Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : terdapat
perbedaan signifikansi kemampuan komunikasi matematis antara siswa
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Think, Talk, Write
(TTW) dengan siswa yang diajarkan menggunakan model konvensional di
sekolah dasar. Terdapat perbedaan signifikansi kemampuan pemecahan
masalah antara siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
Think, Talk, Write (TTW) dengan siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

(Sihayah et al., 2022) dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Tema 4 Subtema 1 Kelas V SD”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : terdapat perbedaan rata-rata
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keterampilan siswa antara pengaruh model pembelajaran TTW terhadap
berpikir kreatif siswa, respon siswa terhadao model pembelajaran TTW
sangat baik dengan nilai persentase rata-rata siswa 98%, aktivitas siswa saat
pemhelajaran terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen, kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata persentase 90,1% dan kelas kontrol
dengan nilai rata-rata persentase 80,4%.

(J. Safitri et al., 2022) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) Berbantuan Media
Poster Terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif IPA Siswa Kelas V
Pada Materi Makanan Sehat Di SD Negeri 09 Danau Peradah”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa : terdapat perbedaan hasil belajar ranah
kognitif antara siswa yang diterapkan media pembelajaran poster dengan
siswa yang mendapat pembelajaran langsung. Hasil uji effect size
menunjukkan bahwa es = 1.195, yang berarti penggunaan model
pembelajaran think, talk, write berbantuan media poster berpengaruh tinggi

terhadap hasil kognitif siswa pada mata pelajaran IPA.

E. Keterbatasan Penelitian
Dalam suatu penelitian juga masih terdapat kesalahan. Hal ini dapat
terjadi karena ada beberapa hal keterbatasan peneliti, pada saat melakukan

penelitian ini peneliti tidak lepas dari kekhilafan yang di sebabkan keterbatasan
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peneliti baik secara moril dan materi. Keterbatasan waktu saat melakukan
penelitian dalam pengumpulan data pada pengawasan terhadap siswa. Dalam
penyelesaian penelitian ini tentu adanya kendala yang dihadapi baik dari
rangkaian penelitian dan pengelolahan data untuk itu peneliti sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang
mengenai pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap
kemampuan mengemukakan pendapat siswa dapat diperoleh beberapa kesimpulan.

1. Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan menerapkan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) di kelas VV SD Negeri 106160 Tanjung
Rejo, pada kelas eksperimen dengan memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar
43,65 sedangkan nilai rata-rata post-test memperoleh sebesar 78,85.

2. Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, pada
kelas kontrol dengan memperoleh nilai rata-rata pada pre-test sebesar 47,26
sedangkan nilai rata-rata post-test memperoleh sebesar 59,84.

3. Hasil yang diperoleh pada uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti pada
uji t adalah uji independent samples t-test dengan menunjukkan perhitungan
menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh dengan nilai sig (2-tailed) sebesar
0.000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ha ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perngaruh model pembelajaran TTW (Think,
Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas V

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi guru SD Negeri 106160 Tanjung Rejo disarankan agar proses belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
dikembangkan pada guru untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas agar
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

2. Bagi siswa SD Negeri 106160 Tanjung Rejo agar terus meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung maupun diluar proses pembelajaran agar terus dikembangkan
kemampuan mengemukakan pendapatnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian diharapkan dapat
mengembangkan  kembali  penelitian dengan menggunakan  model

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada mata pelajaran lainnya.
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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Kelas - V (kelas eksperimen)

Tema 3 : Makanan Sehat

Sub Temal : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan
Pembelajaran ke- :1

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan merakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
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logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.

INDIKATOR PENCAPAIAN

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN

KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menganalisis informasi yang
disampaikam paparan iklan dari

media cetak atau elektronik

3.4.1 Mampu mengidentifikasikan
informasi yang disampaikan iklan

dengan baik

4.4 Memperagakan kembali

informasi yang disampaikan paparan
iklan dari media cetak atau
elektronik dengan bantuan lisan,

tulis, dan visual

4.4.1 Mampu mengkomunikasikan
informasi iklan secara efektif dengan

bantuan lisan, tulis, dan visual.

IImu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menjelaskan organ pencernaan
dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara

kesehatan organ pencernaan manusia

3.3.1 Mampu menjelaskan funsi

orgam pencernaan hewan dan

manusia serta cara memelihara

kesehatan organ pencernan manusia.

4.3 Menyajikan karya tentang
konsep organ dan fungsi pencernaan

pada hewan atau manusia

4.3.1 Mampu mengidentifikasi organ
dan fungsi pencernaan pada hewan

atau manusia
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, siswa mampu
mengidentifikasikan kata kunci pada iklan media cetak.
2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam
bentuk peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya.
3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan
informasi tentang organ-organ pencernaan hewan.
4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu
menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pemaparan iklan dari media cetak dan elektronik.
2. Organ pencernaan hewan dan manusia dan fungsinya.
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Model Pembelajaran : TTW (Think, Talk, Write), diskusi, dan tanya
jawab.
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Media : 1. Teks Bacaan
2. Bahan Ajar
3. Media Gambar

Bahan : Gambar iklan elektronik
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Sumber belajar : Buku Guru dan Siswa Kelas V Tema 3 : Makanan
Sehat. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi
2017). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu

Pendahuluan | 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan | 10 menit
kabar dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin
oleh salah satu siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Kegiatan 1. Guru melakukan apersepsi dengan | 60 menit

Inti melakukan tanya jawab  mengenai
pengetahuan siswa tentang materi yang
akan diajarkan.

2. Guru menjelaskan  mengenai iklan
makanan sehat.

3. Guru menunjukkan iklan elektronik
kepada siswa.

4. Siswa mengamati dan mencermati iklan
yang disajikan.

5. Seluruh siswa membuat catatan tentang

makna dari isi iklan dengan menggunakan
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10.

bahasa sederhana atau bahasa sendiri.
(Think)

Guru membuat kelompok masing-masing
4 atau 5 siswa.

Siswa  berdiskusi  dengan  teman
sekelompok mengenai hasil catatan yang
sudah dibuat kemudian disimpulkan.
(Talk)

Kemudian setiap kelompok diminta untuk
mempresentasikan ~ hasil  diskusinya
didepan kelas.

Setiap anggota kelompok menyampaikan
hasil catatannya, kemudian perwakilan
kelompok menyampaikan kesimpulan
makna iklan tersebut menurut kelompok.
Audiens atau kelompok lain menuliskan
hasil diskusi kelompok lain sebagai
masukan untuk kelompoknya atau pribadi.
(Write)

Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

Guru melakukan refleksi mengenai
pembelajaran hari ini.

Kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin oleh salah satu siswa.

10 menit




H. PENILAIAN
1. Penilaian sikap
2. Penilaian pengetahuan

3. Penilaian keterampilan

Mengetahui

Zulratimah, S.Pd
NIP. 19780326 200801 2 024

Kepala Sekolah

Serminauli Sidabutar, S.Pd

NIPA.'_'19690403 199203 2 023

Peneliti
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Kelas . V (kelas kontrol)

Tema 3 : Makanan Sehat

Sub Tema 1 : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan
Pembelajaran ke- :1

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan merakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
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mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menganalisis informasi yang | 3.4.1 Mampu mengidentifikasikan
disampaikam paparan iklan dari | informasi yang disampaikan iklan

media cetak atau elektronik dengan baik

4.4 Memperagakan kembali | 4.4.1 Mampu mengkomunikasikan
informasi yang disampaikan paparan | informasi iklan secara efektif dengan
iklan dari media cetak atau | bantuan lisan, tulis, dan visual.

elektronik dengan bantuan lisan,

tulis, dan visual

IImu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menjelaskan organ pencernaan | 3.3.1 Mampu menjelaskan funsi
dan fungsinya pada hewan dan | orgam pencernaan hewan dan
manusia serta cara memelihara | manusia serta cara memelihara

kesehatan organ pencernaan manusia | kesehatan organ pencernan manusia.

4.3 Menyajikan karya tentang | 4.3.1 Mampu mengidentifikasi organ
konsep organ dan fungsi pencernaan | dan fungsi pencernaan pada hewan

pada hewan atau manusia atau manusia
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, siswa mampu
mengidentifikasikan kata kunci pada iklan media cetak.
2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam
bentuk peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya.
3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu
menemukan informasi tentang organ-organ pencernaan hewan.
4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa
mampu menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pemaparan iklan dari media cetak dan elektronik.
2. Organ pencernaan hewan dan manusia dan fungsinya.
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Media : 1. Teks Bacaan
2. Bahan Ajar
3. Media Gambar
Bahan : Gambar iklan elektronik
Sumber belajar : Buku Guru dan Siswa Kelas V Tema 3 : Makanan

Sehat. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi
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2017). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi

waktu

Pendahuluan

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin

oleh salah satu siswa.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan kegiatan yang akan dilaksanakan.

10 menit

Kegiatan

Inti

. Guru melakukan apersepsi dengan

melakukan tanya jawab mengenai
pengetahuan siswa tentang materi yang

akan diajarkan.

. Guru  menjelaskan  mengenai  iklan

makanan sehat.

. Guru menunjukkan iklan elektronik

kepada siswa.

. Siswa mengamati dan mencermati iklan

yang disajikan.

. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku

mengenai hasil diskusi.
Kemudian setiap kelompok diminta untuk
mempresentasikan  hasil  diskusinya

didepan kelas.

60 menit
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Penutup 1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 10 enit
pembelajaran pada hari ini.
2. Guru melakukan refleksi mengenai
pembelajaran hari ini.
3. Kelas ditutup dengan doa bersama
dipimpin oleh salah satu siswa.
H. PENILAIAN

1. Penilaian sikap

2. Penilaian pengetahuan

3. Penilaian keterampilan

Guru Kelas V

At

Desy Lisnawati, S.Pd

Mengetahui
Peneliti

NIP. 1992114 202221 2006

Kepala Sekolah

Serrﬁlinﬁu'lli.:Sldabuth';, S.Pd

NIP. 19690403 199203 2 023
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli

Lembar Validasi
Lembar Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat

Nama : Riska Amalia
Judul Penelitian : Pengaruh Mode} Pembelajaran TTW (think, 1aik, write) ierhadap
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri

106160 Tanjung Rejo

Validator :  Enny Rahayu, S.Pd., M.Hum
Petunjuk :

a). Bapak/ibu dimohonkan memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis
(O) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai
berikut:

4 = Sangat Sesuai
3 = Sesuai
2 = Cukup Sesuai

| = Tidak Sesuai

b). Bila menurut bapak/ibu validator indikator kemampuan mengemukakan

pendapat perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna

perbaikan.



No

Indikator

Kriteria

Skor

Pilihan Jawaban

1

2

3

Keberanian dalam
mengemukakan

pendapat.

Mengungkapkan pendapat
dengan keberanian yang
tinggi, keyakinan diri,
ketegasan dalam
mengungkapkan pendapat,
dan mempertahankan
pendapat

Jika ada 3 aspek yang
terpenuhi

Jika ada dua aspek
terpenuhi

Jika ada satu aspek

terpenuhi

Kelancara dalam
mengemukakan

pendapat

Mengemukakan pendapat
dengan lancar, percaya
diri, dan penggunaan
bahasa yang mudah

dipahami.

Jika ada 2 aspek yang
terpenuhi

Jika ada 1 aspek yang
terpenuhi

Jika tidak ada aspek yang
terpenuhi

Kejelasan ungkap

kata pada

Pemilihan kata yang tepat,
struktur kalimat yang jelas
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mengemukakan

pendapat.

dan penggunaan kosakata

yang sederhana

Jika ada 2 aspek terpenuhi

Jika ada 1 aspek terpenuhi

Jika tidak ada aspek
terpenuhi

Kesesuaian
pendapat dengan
konteks yang
dibahas.

Kosakata yang tepat,
pengindaran dari
pengulangan kata, dan
penggunaan bahasa yang

sesuai.

Jika 2 aspek terpenuhi

Jika 1 aspek terpenuhi

Jika tidak ada aspek
terpenuhi

Keruntutan ide atau

gagasan

Pendapat yang relevan
dengan topik, pendapat
yang tepat sasaran, dan
kesesuaian pendapat

dengan tanggapan audiens

Jika 2 aspek terpenuhi

Jika 1 aspek terpenuhi

Jika tidak ada aspek
terpenuhi
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Skor maksimal =20

jumlah skor di i
J yan.g icapai x100%
skor maksimal

Tabel Persentase Kevalidan

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan

84% - 100% Sangat Valid Tidak Perlu Revisi
68% - 84% Valid Tidak Perlu Revisi
52% - 68% Cukup Valid Direvisi

36% - 52% Kurang Valid Perlu Revisi

20% - 36% Sangat Kurang Valid Perlu Revisi

Sumber : Menurut (Susanti, 2018)

Komentar dan Saran

Mosaihbhu,  Lior -

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar indikator dinyatakan:

a. Layak digunakan @ Layak digunakan c. Tidak layak
tanpa revisi dengan revisi digunakan

Medan, Juli2023

Validator

Enny Rahayu, S.Pd., M.Hum.



Lampiran 4 Nilai Rata-Rata Observasi Awal

Nilai Rata-Rata Siswa Kelas v

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

No Nama Siswa Nilai
1. |Akbar Nur Daffa 71
2. 63
3. |Alif Alfarezi 72
4. |Aliya Afifa 63
5. |Andika Yudistira 70
6. |Dedek Diki Ramadhani 62
7. Dinda Dwi Syavira 65
8. [Elvin Pardana 63
9. [Fadil Priatno 66
10. |Fherdy Arisondi Sidabariba 62
11. (Gadis Saputri 67
12. Juni Martupa Pandiangan 62
13. M. Dimas Sanjaya 63
14. Marwa Hanifah Salsabila 65
15. |Melinda Dwi Pertiwi 75
16. Muhammad Fajar Wijaya 64
17. |Nabila Aulia 65
18. |Nadia Kezia 65
19. Rizki Octaviansyah 62
20. |Rizky Aditya 62
21. |Sandy Alpiyahra Hasibuan 63
22. Winda Munira 62
23. |Yasmin Safira 62
24. |Zahira Alisa 72
25. |Satriya Saputra 63
Nilai Akhir 65,16

Guru Kelas V

At

Desy Lisnawati, S.Pd
WP 1992104 202221 2006
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Lampiran 5 Skor Mentah Nilai Kelas Eksperimen (Pre-Test)
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Lampiran 6 Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen (Post-Test)
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Lampiran 7 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol (Pre-Test)
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Lampiran 8 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol (Post-Test)
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Lampiran 9 Lembar Hasil Observasi Kelas Eksperimen (Pre-Test)

Instrumen Penilaian Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Nama Siswa : A‘t\ 005 ola Cha & Eag

Kelas t VA
Tema/Sub Tema  : 3. Makanan Sehat/1.Bagaimana Tubuh Mengelola
Makanan
Pembelajaran &1
No. Indikator/Aktivitas Yang Diamati Skor
1 2 3 4
1. | Keberanian dalam mengungkapkan pendapat. Vv
2. | Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. v
3. | Kejelasan ungkap kata pada mengungkapkan v
pendapat.
4. | Kesesuaian pendapat dengan konteks yang v
dibahas.
; (Ve
5. | Keruntutan ide atau gagasan. P
Jumlah \ 0
Keterangan:

 Beri tanda (V) pada skor yang dipilih
» Skor maksimal perindikator = 4
* Jumlah maksimal keseluruhan = 20

Rumus nilai akhir

Jjumlah skor yang dicapai
skor maksimal

x100%

= 0 X \ODO/V

a—

2:0
z §0

<~
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Lampiran 10 Lembar Hasil Observasi Kelas Eksperimen (Post-Test)

Instrumen Penilaian Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Nama Siswa : D”‘” Aﬂdi it

Kelas : VA

Tema/Sub Tema : 3. Makanan Sehat/1.Bagaimana Tubuh Mengelola
Makanan

Pembelajaran 2

No. Indikator/Aktivitas Yang Diamati Skor
1 2 3 4
1. | Keberanian dalam mengungkapkan pendapat. v
2. | Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. ud
3. | Kejelasan ungkap kata pada mengungkapkan 4
pendapat.
4. | Kesesuaian pendapat dengan konteks yang v
dibahas.

5. | Keruntutan ide atau gagasan.
Jumlah A 8

Keterangan:

o Beri tanda (V) pada skor yang dipilih

e Skor maksimal perindikator = 4

e Jumlah maksimal keseluruhan =20
Rumus nilai akhir

jumlah skor yang dicapai
skor maksimal

x100%

:‘L@/ \L \007a
20

. 9
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Lampiran 11 Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol (Post-Test)

Instrumen Penilaian Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Nama Siswa . Andilen Peavu

Kelas H \‘ @)

Tema/Sub Tema  :3. Makanan Sehat/1.Bagaimana Tubuh Mengelola
Makanan

Pembelajaran 01

No. Indikator/Aktivitas Yang Diamati Skor

1. | Keberanian dalam mengungkapkan pendapat.

2. | Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.

NS

3. | Kejelasan ungkap kata pada mengungkapkan
pendapat.

4. | Kesesuaian pendapat dengan konteks yang &
dibahas.

5. | Keruntutan ide atau gagasan.
Jumlah i\

Keterangan:

 Beri tanda (V) pada skor yang dipilih
e Skor maksimal perindikator = 4
e Jumlah maksimal keseluruhan = 20

Rumus nilai akhir

jumlah skor yang dicapai

skor maksimal *100%

“ U0
)
-]
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Lampiran 12 Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol (Post-Test)

Instrumen Penilaian Observasi Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Nama Siswa . Zalwmda QBud\et {\[o\&lxla
Kelas Y %

Tema/Sub Tema  :3. Makanan Sehat/1.Bagaimana Tubuh Mengelola
Makanan

Pembelajaran o1

No. Indikator/Aktivitas Yang Diamati Skor

1. | Keberanian dalam mengungkapkan pendapat. 4

2. | Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.

3. | Kejelasan ungkap kata pada mengungkapkan
pendapat.

4. [ Kesesuaian pendapat dengan konteks yang
dibahas.

& & A&

5. | Keruntutan ide atau gagasan.
. Jumlah \b

Keterangan:

e Beri tanda (V) pada skor yang dipilih
» Skor maksimal perindikator = 4
e Jumlah maksimal keseluruhan = 20

Rumus nilai akhir

jumlah skor yang dicapai

skor maksimal x100%

- b 9
/\————' * \00 /,
2\

_ %o



Lampiran 13 Perhitungan SPSS

1. Uji Normalitas

96

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Kelas c df Sig. c df Sig.
Hasil Belajar Kelas - 145 26| 172|927 26| 064
Kemampuan Eksperimen
M kak
engemukakan Kelas Kontrol 162 31 036 941 31 088
Pendapat
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar |Based on Mean ,261 1 55 ,612
Kemampuan | Based on Median ,265 1 55 ,609
Mengemukaka | Based on Median and
nPendapat  |with adjusted df 265 1) 53,564 609
Based on trimmed 204 1 55 638
mean
3. Uji Hipotesis
Group Statistics
Std.
N Mean Deviation
Std.
Statistic | Statistic | Error Statistic
Post-Test Eksperimen
TTW 26 78,85 1,648 8,403
Post-Test Kontrol 31| 59.84| 2,144 11,936
Konvensional
Valid N (listwise) 26
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Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence

Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
t df tailed) ce ce Lower | Upper

Hasil Belajar | Equal
Kemampuan |variances 6,821 55 ,000| 19,007 2,187 | 13,423 24,592

Mengemukaka |assumed

n Pendapat Equal
variances not | 7,029 53,510 ,000| 19,007| 2,704| 13,585| 24,430

assumed
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Lampiran 14 Surat Izin Observasi

| ot
\a,

rena

UMSU

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditas| A Berdasarkan Keputysan Badan Akreditas! Naslonal Perguruan Tinggl No. BY/SK/BAN-PT/Akred/PT/IN2019

Pusat Administrasi: Jalan Mukttar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Ungyul| cordat [ T¥Percayy @B hitp/ikipumsu.acid ™ fkip@umsuacid H d @ um ,umed Q L
Bdn mayreat Lrnt e e Blaets
P o tmrgaiyy
Nomor : 824 /11.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, 18 Rajab 1444 H
Lamp — 09 Februari 2023 M
Hal : Mohon Izin Observasi
Kepada : Yth, Bapak/Ilbu
Kepala Sekolah SDN.106160 Tanjung Rejo
di
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb
Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam
meloksanakan kegiatan/akfifitas sehari-hari. Sehubungan dengan
semester akhir bagi mahasiswa wajib Melakukan obsevasi untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian sarjana
pendidikan, maka dengan ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu
untuk memberikan izin obsevasi di sekolah yang Bapak pimpin.
Adapun Nama mahasiswa kami tersebut Adalah:
Nama Mahasiswa : Riska Amalia
NPM : 1902090133
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran TIW(Think,Talk.-
Wiite) Terhadap Kemampuan Mengemukan-
Pendapat Pada Siswa Kelas V SDN. 106160~
Tanjung Rejo
Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan
serta kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima
kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wa'alaikumsalam Wr. Wb.
**Pertinggal**

D & VDo

sAN-PT RIS e e



Lampiran 15 Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s u UMSU T Unggul Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 191 VSK/BAN-PT/AK KP/PT/IXI2022
Pusat Administasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 8622400 - 66224567 Fax.(081) 6628474 - 6631003
Ungpu | Cortst I TP gy ttpsiMip.umsu.actd ™ fip@umsuacid 1 A o

—— ——
Nomor 12722 /11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 03 Muharram 1445 H
Lamp HE 21 Juli 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 106160 Tanjung Rejo
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Riska Amalia

NPM : 1902090133

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) Terhadap
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri
106160 Tanjung Rejo

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

#*Pertinggal**

@ Q@ as BALE

Agenni Keloyahas Maloyais
Maeriaam Chsalife mekme Ay
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Lampiran 16 Surat Balasan Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PENDIDIKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SDN 106160 TANJUNG REJO

Alamat : JI. Lembaga Dusun VI No. 183 Tanjung Rejo Email : sdnegeri106160@gmail.com
NPSN  : 10213396 NSS : 101070106973 Kode Pos : 20371
SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.2 /154 / SDN-TR / VII /2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 106160 Tanjung

Rejo menerangkan bahwa :

Nama : Riska Amalia
NIM 1190290133
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mahasiswa tersebut benar melaksanakan kegiatan penelitian di SD Negeri 106160 Tanjung
Rejo, Pada tanggal 25 Juli 2023. Dengan judul Penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran TTW (Think,Talk,Write) Terhadap Kemampuan Mengemukakan
Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo”

Sepanjang pelaksanaan penelitian di SD Negeri 106160 Tanjung Selamat dalam
penilaian kami dapat berjalan dengan baik dan sangat komunikatif.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana semestinya.

(Tgtgg@;r@p, 25 Juli 2023

Séhoi.

NIP.19690403 199203 2 023
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Lampiran 17 K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: [kipf umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Riska Amalia

NPM : 1902090133
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif ~ : 132 Sks IPK= 3,82
Persetujuan Disyahkan
Ketua/ Oleh  Dekan
Sekretaris Judul yang diajukan Fakultas
Prog. Studi

/ Pengaruh Model Pembelajaran T7TW (Think, Talk, Wr
Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat
09 w 1§iswa Kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 5

Berbantuan Prakteck Gunung Meletus Terhadap

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Pengaruh Metode Pembelajaran Montessori Terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah Pada Siswa Kelas

111 SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 09 Februari 2023

Hormat Pemohon,

g

iskad Amalia
NPM.1902090133
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Lampiran 18 K2

A MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

MSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: [kip umsu.ac.id

Unggut | Contien | TorPertag,

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Riska Amalia
NPM : 1902090133
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran T7W (Think, Talk, Write) Terhadap Kemampuan
Mengemukakan Pendapat Pada Siswa Kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai ;

Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 09 Februari 2023
Hormat Pemohon,

-

Riska Amalia

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lsmpiran 19 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
- JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 948/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2023
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama . Riska Amalia
NPM : 1902090133
Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) Terhadap

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Siswa Kelas V SDN.106160
Tanjung Rejo

Pembimbing : Suci Perwita Sari, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 20 Februari 2024

Medan, 29 Rajab 1444 H
20 Februan 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL

Gambar 2. Proses Pembelajaran
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Perhatikan Iklan dibawah ini !
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